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BABR IV
KESIMPULAN

Beberapa rumusan yang dapat ditarik dari penclitian ini
sebagai kesimpulan adalah sebagai berikut :

Bila ditinjau dari alurnya, novel BRako beralur sorot
balik (flashback): Peristiwa yang dikisahkan tidak
dipaparkan secara berurutan. Sebagian besar peristiwa yang
terjadi dipengaruhi oleh latar sosial.

Tokoh utama dalam novel Bako adalah Man dan tokoh ini
karena mengalami perhkembangan dalam perwatakannya, maka
dikategorikan sebsagai tokoh kompleks. Selasin sebagai tokoh
utama, Man Jjuga boerfungsi sebagai pencerits yang bila
berkisah tentang dirinysa mengacﬂ dengan kata aku, llal
tersebut berarti novel Bako mempergunakan sudut pandang
akuan sertasn.

Keberadaan sudut pandang ini sangat membantu dalam
membangun cerits, Artinya, karena pengarang ingin
menampilkan tokoh utama novel Bako sebagai tokoh vyang
mengalami problematika kejiwsan, maks sudut pandang akuan
sertaan sangat efehktif sebagal sarananya. Dengan sudut

pandang orang pertamsa sertaan berarti tockoh wutama dapat
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secars langsung berbicara atau membuka diri kepada
pembacanya. Di samping pembaca memiliki kesempatan untuk
mengidentitikasi .diri dengan tokoh utamanya sehingga
menimbulkan suasana akrab. z

Penggunaan sudut pandang akuan sertssn berarti pula
menghasilkan' kisahan vyang sifatnya terbatas. Peristiwa-
peristiva di dalam cerita hanya dapat dilihat dari sctu
sudut, vyaitu sudut psandang tokoh utama. Karena itu,
pencerita akuan sertaan hanys dapat menyampaikan apa vang
diketahui dan «dialami sendiri. Bils mengisahkan tentang
tokoh-tokoh lain bersifat terbstas vang berarti berdasarkan
pengamatannya terhadap peristiwa vang melibatkan dirinya.
Dengan demikian pencerita tidak dapat mengunghapkan
perasaan. atau pikiran tokoh 1lain dan tidak dapat
mengisahkan peristiuwa yang terjadi di tempat lain bila
pencerita tidak berada di tempat tersebut atau tidsak
terlibat di dalamnya. Sehingga novel Fako terbagi dalam
beberapa bagian karena keterbatasan'sudut pandang sakuan.
Tetapil kisahsn ysasng dihasilkannya menjadi padat dasn padu.

Keberadaan sudut pandang shkuan se:taan dalam novel Bako
juga memiliki keterkaitan dendan ungur-unsur lain. Sudut
pandang ini daspat mendukung alur yang tercipta dalam novel
Baka, Alur flashback digunakan sebagal ssarana untuk
mengunghkapkan bahwa peristiwa yang dipaparkan adalah
peristiws mass lalu yvang hanya merupskan renungsn tokoh

utama novel tersebut. Dengan sudut pandang akuan sertsan,
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tokoh utama yang sekaslidus pencerits dapat secara langsung
dan dengan bebas mengungkapkab segdala hal tentang
perassannya.

Keterkaitan sudut pandang akuan sertaan dengan tokoh
dan penokohan tampak dari penckohan Man yang kompleks.
Artinya, dengan sudut pandang ini memungkinkan tokoh HMan
berbicara secara langsung kepada pembacanya serta dapat
mengajaknya untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan
tokoh. Di samping tokoh Man dapat menciptakan suatu situasi
vang wmenjadikan alasan atauv sebab-sebab dirinya mengambil
siksp vang berbeda dari biassanya. Hal ini dimungkinkan
karens tokoh Man dalam mengisshhan tokoh-tokoh lain
bersifat terbatas. Dengsn demihkian sudut pandang akuan
sertasn digunakan tokoh Man sebagal upaya mempertahankan
diri atas perubahan sikapnysa.

Sudut pandang akuan sertaan Jugs memiliki hubungan
dengan latar sosial yang terdapat dalam novel Beako,
Jelasnya, dengan sudut pandang akuan sertaan, tokoh Man
sebagai tokoh utama dapat secara emosional atau
mendramatisasi dalam mengungkapkan situasi vang ada
digekitarnya.

Tema yang dimunculkan pengarangnya jelas terlihat dari
penokohan tokoh Man, yaitu latar belakang keluarga dan
kondigi tisik tidak dapsat dijadikan acuan untuk menilsai
kehadiran seseorang. Tema tersebut dapat dilukiskan melalui

problematika kejiuwasan tokoh untamanya.

SKRIPSI ANALISIS SUDUT PANDANG... HIERLINA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS SUDUT PANDANG... HIERLINA



	7. BAB IV KESIMPULAN



